BAER III

METODE PENELITIAN
A. Tdentifikasi Variabel Fenelitian

Sebelum metode pengumpulan data ditentukan, i1dentai-
fikasi variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian
farus ditentukan terlebih dahulu. Hal indi membantu untuk
menentuhan'alat pengumpulan data secara tepat.

fidapun variabel-variabel penelitian vyang digunakan
dalam penelitian ini melipuwti =
L. Variabel tergantung : Frestasi belajar.

Y. VYariabel bebas Harca diri.

-

Z. Mariabel sertaan t ~ Motif berprestasi.

- Inteligensi.

B. Definisi Operasional VYariabel Penslitian

Sebagal cara untuk menghindari salan pengeritian
mengenai data yang diperolebh akan dikumpulkan data serta
untuk menghindari kesesatan menentukan alat pengumpulan
data, maka hatasan operasional dari masalah periu
dikemukakar terlebifh dahulu.

Dalam penelitian ini batasan dari  ididentifikvasi

variabel penelitian adalahh sebagai berikut :
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1. Prestasi belajar merupakan hasil usaha vyang telahb
dicapsl siswa dalam usaha belajarnya dalam satw Catur
Wulan (Cawuw). f
Frestasi belajar dalam penelitian ini diperocleh dari
rnilai rata—-rata seluruh mata pelajaran vyang tercantum
dalam rapor siswa kelas IT Cawu 1.

2. Harga diri adalah penilaian siswa tentamg dirinvya
sendiri.

Harga diri ini akan diungkap melalui skér Yy ang dipernléh
siswa berdasarkan  hasil pengisian angket  harga diri.
Semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin tipggi h&arga
dirinya.

2. Motif berprestasi adalah dovrongan yang ads dalam diri
seorang siswa untuk mencapal pgéstasi vang setinggi-
timaginya.

Motif berprestasi ini akan diungkap melalui skor yang
diperoleh melalui -angket motif berprestasi. Semakin
tinggi skor yang diperoleh dalam angket motif berpresta-
si, semakin tinggi motif berprestasinya.

4. Inteligensi adalah kecakapan atau kemampuan dari
sedrang siswa untuk berpikir atau menguasai suatud materi
gdan merupakan upaya untuk memecabhkan suatu permasalahan.
Dalam penelitian ini inteligensi dapat diketahui dari
Jawaban yang diberikan siswa terhadap tes yang mengung-—

kap inteligensi yaitu SFHM (Standard Frogressive

Matrices) vyang disusun oleh Raven. Semakin tinggi skor
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yvang diperoleh,

tinggl pula.

maka taraf inteligensi

remaja

C. Populasi Penelitian dan Metode

Pengambilan Sampel

e L

|
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semak 1

Fopulasi adalah daerah generalisasi yang &akan dike—

nai kesimpulan

hasil penelitian.

Hadi

(1986,

mengemikakan bahwa populasi merupakan sejumlahb

yang

Fopulasi

diharapkan dapat mewakili populasi.

tukan
sifat—sifat
tegas.

Sampel

setidaknvya

sampel terlebih dahulu

populasi,

adalah

mempunyal ciri ataw sifat

ini kemudian diambil contoh atau

serta

L -
memberikan

sejumlah orang yang

Adapun untuk
harus menentukan luas

batasan

bersifat

yang

sampel

h.42)

individu

Sama .

ya)—lg .

menen—

dan

y&ang

- Sama

dengan populasi. Jadi, penelitian hanya dilakukan terQa—

dap sampel bukan terhadap populasi.

Kezsimpulan

sampel akan digeneralisasikan terhadap populasi

brata, 1988,
Fopulasi

sSiswa—siswi

untuk

kelas I1 SMF Negeri 3

h.B%).

penelitian ini

Kudus.

adalah

" Adapun

mengenai

(Surya—

sebagian

petr—

syaratan-persyaratan dari populasi penelitian ini adalah

sebagai herikut



=
!

1. Remaja { putra dan putri) kelas 11 SMF, dengan
pertimbangan remaja pada saat ini masih labil dan
dalam masa peralihan. r

Z. Memiliki nilai rapor Cawu 1 tabun ajaran 19946/1997.

Z. Mengikuti pelaksanaan tes inteligensi maupun mengisi
angket harga diri dan motif berprestasi.

4., Memiliki kelengkapan Jawaban, baik tes inteligensi
maupun angket harga diri dan mntif berprestasi.

Adapur sampel penelitian yang juga-merupakan subyék
penelitian adalah sebagian darl popuwiasi. Tehnik sam-—
pling vyang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

Cluster Random Sampling, yaitu pengambilan sampel dari

kelompok—kelaompok individu atau cluster dan dilakukan

\
secaras acak. (Hadi, 198&, h.75).

D.Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk menda-—
patkan data yang dibutuhkan dalam penslitian ini adalah:
1. Metode Angket

Fuesioner atau angket merupakan suatu daftar perta-
nyaan vang berisikan seranckaian pertanyvaan mengenai
sesuatw  hal yang diberikan kepada sejumlah subyek dan
berdasarkan jawabannya peneliti mengambil kesimpulan

mengenai subyek yang diteliti (Suryabrata,l1984, h.13).

T
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Alasan pengaunaan metode angkel didasarkan  pada
pendapat wang dikemubalan oiech Hadi (19846, o SHY yai bie

= subyel  adatah orang yang paling Lahu tenltang
dirinya sendiri.

b. Apa yvang dinvatakzan oleh subyek kepada penelditi
adalah beriar dan dapat dipercaya-.

C. Interpretasi subvek ltentang pertanyaan—pe! Lanyas
an varg ditujukan bepadanys adalah sama dengan apa yang
dimaksud olebh peneliti.

Lebih lanjut, Buryabrata (1988, h.L7) mengaial.an
bahwa angket memiliki  kebaikar—kebaikan vaitu Uiaya
relatit murah, waktu untuk mendapatkan dats relataf
singhbalb, unhuk pelaksanaannya tidak dibuohohllkam o bPeal ) ban
mengersral hial yang sedang diselldiki, dan dapat dilatuiian
sekaligus terhadap subyek yang Jjumlahnya LGesar.

Selain menoungkap kondisi subyektidt, voeronl Bingeas
rambun {128%, Lo Ll30) anglkel juga digumalkan wpbab @ecdacs
patltan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian
dan untuk  mendapatkan informasi dengan ovaliditas dan
reliabilitas setinggi mungkin.

Berdasarkan uraian—uraian di atas, penelitian ini
mengaunakan  dua macam angket, yaitu angket untuk meng-
ungkap harga diri dan angket untuk mengungbkap  mobaf
herprestasi.

a. Angket Harga Diri

iler ae ot n rada remaja yanag akan  diunghkap dalam
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penelitian ini menggunakan  angket harga diri (yang
mengactt  pada alat uvkur SEI ataw Self-Esteem Inventory
yang disusun oleh Coopersmith) yang terdiri Eari &b
pernyataan. Adapun aspek-aspek yang akan diungkap dalam
angket harga diri ini adalabh : merssa diterima, merasa
berarti dan merasa mampu.

Angket harga dirvi dalam ﬁenelitian ini terdiri dari
dua kelompok item, yaitu item—item vang berbentuk
pernyataan positif (favorabel) dan item;item Y arng ber;

bentuk pernyataan negatif (unfavorabel). Untuk setiap

item terdapat 4 kemungkinan atauw  alternatif  jawaban,
yvaitu Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan  Sangat
Tidak Setuju. Adapun skor untek setiap Jjawaban @ akan
bergeralk dari 4 sampai dengan 1 YMntuk  item—item yang
berbentuk pernyataan positif, dan bergerak dari 1 sampsi
dengan 4 untuk | item—item vyang berbentuk pernyataan
negatif.

b. Angket Motif Berprestasi

MotiT berprestasi dalam penelitian ini akan diung-—
kap melalui angket motid berprestasi (yang mengacu pada
Skala kKecenderungan Herprestasi dari Mehrabian). Angket
motif berprestasi ini terbagi menjadi dua aspek vyaitu
aspek kecenderung;n meraih sukses dan aspek kecen-—
“derungan menghindari kegagalan).
Angket motif berprestasi dalam penelitian ini fer-

diri dari dua kelompok item, yaitu item—-item yvang ber-—

N
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bentuk pernyataan pocitit (favorabel) dan pernyataan

negatif (unfavorabel). Untuk setiap item terdapat 4 ke-—

mungkinan atau alternatif jawaban, yaitu Sangat! Setuju,
Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Adapun
skor untuk setiap jawaban akan” bergerak dari 4 sampail
dengan 1 untuk item—item vang berbentuk pernyataan
positif, dan bergerak dari 1l sampai dengan 4 untuk item—
item vyang berbentuk pernyataan negatif. Angket motif
berprestasi ini terdirdi dari 40 pernyatéan.

2. Metode Dokumentasi -

Metode dokumentasi adalah data sekunder yang biasa-
nya sudah tersusun dalam bentuk dokumen—dokumen  (Surya-
brata, 1984, h.11}). Dalam penelitian ini untuk memper—
aleh data mengenal prestasi belajar siswa penulis berpe-
daman pada nilai rata—rata seluruh mata pelajaran  vyang
tercantum dalam rapor Cawu 1 kelas II  tahun ajaran
1994&4/1377.

-

3« Metode Testing

Adapun dalam penelitian ini wntuk mengungkap dan
mengetahui inteligensi subyek digunakan tes inteligensi
5FM (Standard Frogressive Matrices) yang disusun oleh
J.C. Raven. Tes SFPM merupakan tes inteligensi non
verbal yang dirancang untuk mengukur kemampuan pemahaman
dalam melihat hubungan antara gambar—gambar yang disaji-

kan serta mengembangkan pola pikir yang sistematis.
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Tes SFM secara keseluruhan terdiri dari 60 item
yang terbagi dalam S seri yaitu seri A, B, C, D, E dan
masing—masing seri terdiri dari 12 item yang mempunyal

taraf kesukaran yang bertingkat.

E. Validitas dan Reliabilitas

Terdapat dua persyaratan ilmiah yang harus dimilik:i
olebh sustu alat pengumpul data yang baik, yvaitw memiliki
validitas dan reliabilitas vana tinggi. Eedua- Mac &m
syarat dini merupakan syarsat mutlak yang harus dipenulhil
dalam setiap penelitian. Dengan terpesnuhinya syaral
tersebut, maka suatu alat pengumpul data dapat  mengukur
apa vang sebenarnya hendak ~diukur dan  alat pengumpul
datx tersebut dapat memberikan hasil vang relatif sama
dalam waktu yang berbeda, sehingga akan diperoclei hésil
pera:-Litian yang benar dan dapat menrncagambarkan Fe-aclaan

yanig sesunggulnya darr masalab yang diselidibL.

l. Validitas

Menurut Suryabrata (1988, h.B86) suatu alxt ukur
dikatakan wvalid bila alat ukur tersebut mengukur apa

yang seharusnya diukur. Hal ini dipertegas oleh Azwar

(1736, N.35) wvang menyatakan bahwa suatu  alal  akur

dikatablan valid. apabila &lat ukur tersebul dapat doergan

cermel dan tepat  menqulbkbur apa vang  hbendalk diukw .
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1ehbnik  horelasa: yang Jdigurialkan adaiab behnit Lorelasi
Froduct _Floment dary Kearl Fecrson, valtou  wituk eepcard
loefizaen lkorelasi antara masing-masing nilail itemn
demngar nilai  toetal angket. Apabila nilai  korelasinya
positif dan signifikan maka angkel tersebut dapat dika-

Ltakan wvalid untuk mengukhr aspek yang diteliti. Adapun

rumus korelasi Froduct Moment adalah sebagal berikub
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Keterangan :

(o = koefisien korelasi antara aitem dan total.

EX¥ = jumlah perkxlian antara.skor aitem dengan shkor
total.

X = jumlahn skor tiap item.

EY = Juinlabh skor total.

N = jumlah subyek.

Adapun uwRtuk menghindari terjadinya over estimate

hasil korelasi perlu dikoreksi dengan menggunakan rumus

“art Whole. Dver esltimate ini terjadi karena skor lutir

item vyang dikorelasikan dengan skor total ikut sebagail
komponen skor total, dan hal ini menyebabkan angka
korelasi menjadi lebih besar {Ancok, 1987, h.17). Rumus

Fart Whole tersebut adalah sebagai berikut
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ay
(FEY)(SDY} - (8D,,)
"pa =
V}SDY)E + (8D, -~ = (rxy)(SD”){SDy)

Keterangan :
o T koefisien korelasi antara % dan y setelah

dikoreksi. .
Ty T boefisien korelasi # dan y sebeium dikoreksi.
SDy = slandard deviasi total.
sDh,, = standard deviasi item.
2. Reliabilitas

Reliabilaitas merupakan indeks wyang meriun Lk lan _

sejauh mana alat ukuwr dapat dipercaya atau  diandalakan.
Menurut Ancek (1287,  h.12} reliabilitas menunjukban
sejaubh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila  dila-
bukan  pengukuran dua kali ataw lebih fTerhadap gejiala
yang sama, dengan alat ukur yvang sama.  Fendapat il
sejalan  dengan Suryabrata (1988, h.2?) yvang mengatakan
reliabilitas adalabh tarad sejaubhmana tes itu sama dengan
dirinya sendiri atauw dikatakan secara populer reliabili-
tas suatu tes adalah keajegan suatu tes.

Untuk menghasilkan pengukuran yang konsisten. maka
penguluran reliabilitas dalam penelitian ini  dilakukan
dengan menagunakan tehnik korelasi analisis yang dikem—

bangkan oleh Hoyt dermgan rumus sebagai berilkut



MK

M

Keterangan :

Five = kuadrat rerata kebalabhan, dalam hal ini interaksi
antar subyek dan item.

MK kuadrat rerata arntar subyvek.

1 LBilangan konstan.

rye = koefisien reliabilitas alat ukur.

i

if

F. Tehmik Analisis Data

Guna mencapai tuwivan pepelitian ird akan diwji  ada
tidaknya bhubumgan antara harga diri (sebagail wvarviabel
bebas) dengan prestasi belajar, (sebagal variabel tergan-
tung) vang bebss dari pencemaran thifleFprestaEi O

inteligensi (sebagai variabel seritsanm). maka tehnik ya-

2
[In]

J1

digunakan adalabh tehnik korelasi parsial  yaito b
antara & variabel (X dan Y)ldengan sejumlabh vubaharn yana
dikendalikan vaitu motif berprestasi dan intéligensi,
dam dalam penelitian ini tebnik  analisis data vaing

digunakan adalah Korelasi Parsial denjang Kedua. Menwut

fustituanto (1984, h.13) korelasi parsial adalah suwatu
tebnik Earelasi antara variabel bebas desngan wvariabel
tergantung (X dam YY) dengan melibatkan sejumlah variabel
yant hergejala interval atau rasic. Adapun untud  perhi-

tungannya mengaunalkan Seri Fragram Statistik (SFR3) edisi

=~
v
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Hadi dan Famardiyamko (1990,
Adapun Fuimtis Lelnil analisis Forelasi Farsial don -
jang Fedua adalah sebagai beribkuat e
Fiy-z T (Mgmep) (g on)

-_

Fly-23

Leterangan @
P y—23 = korelasi antara  harga diri dan prestasi
belajar, dergamn mengendslikan motif berpres-—

tasi dam inteligensi.

Fiy-2 = korelasi harga diri dan prestasi bela-
jJar, dengan mengendalikan motif berpresta—
si.

Pz = korelasi harga diri dan inteligensi, dengan
mengendalikan motif berprestasi.

Py = korelasi inteligensi dan prestasi belajar,
dengan mengendalikanr motif berprestasi.

rqa_ o = koefisien determinan  harga diri dan inteli-
gensi, dengan mengendalikan motif  berpres
tasi.

r?zy“: = koefisien determinan inteligensi dan pres—

tasi  belajar, dengan mengendalikan motid
berprestasi.
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